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ABSTRACT Potato production iadustry is constantly challenged by pest and disease problems that can cause
ecooomic losses of yield One ofthe most important potato diseases worldwide is Ralstonia wilt disease, caused
by Ralstonia solanacearum. The pathogen can be transmitted through vegetative production materials such as
tubers and plantlets; hence the use ofhealttry propogative materials is very effective to control the disease.
Therefore, thepurposeofthis studywas to develop anoptimalpolymerase chainreaction(PCR)protocolthatcan
be used for early detectioa offtclstonis solanacearum in seeds of four different cultivars ofpotato. The patho.
genwas detectedusingaPCRprotocolwith-R. Solanacearum specific-primers. Thepositive andnegative con-
trols were DNA extracted from pure culture of R. solanaceerurr and infected potato plants ald healthy plants,
respectively. To optimize &e PCR protocol, two DNA extraction methods were used: manual aad Mycrolysis
kits. The extracted DNAs were then used to detect the presence of R. solanaeearaa in tubers of potato cv.
Atlantic, Granola, Kalosi, and Nikola. Our results indicated that in t€rms of the quality and quantity of the ex-
tracted DNA, the manual DNA ertraction method was better than the use of the Mycrolysis kits. All tubers from
four cultivars tested were not infectpd by R. salanacearum while the positive confrol samples were confirmed
infected.
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Produksi kentang yang bermufir sangat ditentukan
oleh kualitas bibitnya karena bibit yang baik akan
menghasilkan produk yang baik pula. Kebutuhan
bibit kentang nasional setiap tahunnya diprediksi
mencapai 120.000 ton. Selama ini kebutuhan bibit
yang sehat dan bermutu baru dapat tercukupi sekitar
2.100 ton, yang sebahagian besar adalah import
(Prtojo 2004). Jumlah bibit bermutu yang dipasok
oleh penangkar sangat terbatas, dilain pihak bibit
impor yang berneutu tinggi harganya sangat mahal.
Kondisi ini menyebabkat para petani enggan untuk
menggunakan bibit bermutu untuk proses produksi.
Tingginya seranganhama danpenyakitdanrendahnya
penguasaan teknologi baru juga merupakan masalah
yang perlu segera ditangani @aharuddin 2005).
Gejala awal adalah tanamanmulai layu, keruudian
menjalar ke daun bagian bawah. Gejala yang lebih
lanjut selunrh tanaman layu, daun menguning sampai
coHat kehitam-hitarnan, dan akhirnya tanaman mati.
Serangan pada umbi menimbulkan gejala dari luar
taryak bercak-bercak kehihm-hitama4 terdapat lelehan
putih keruh yang menrpakan massa bakteri yang keluar
dari mata tunas atau ujung stolon (Hayward and
Denny2001).
Salah satu cara memperoleh bibit kentang yang
berrnutu tinggi dapat dilakukan dengan perbanyakan
tatraman secara in vi*o ataukrrlhtrjaringa:r Produtsi
bibit kentang dengan bahan tanam stek milro yalg
dihasilkan melalui kultur jaringan yang bertujuan
untuk menghasilkan bibit umbi mini generasi 0 (G.)
atau biasa juga disebut tanaman induk. Generasi 0
ditanam untuk menghasilkan G,; G, {benih penjenis)
menghasilkan G, sebagai benih dasar, G, akan meng*
hasilkan Gu sebagai benih pokok dan G. sebagai benih
sebar untuk disebarkan ke tingkat petani (Soelarso
teeT).
Keberhasilan PCR sangat ditentukan oleh beberapa
faktot antara lain komposisi larutan PC& dan
kondisi PCR Oleh karena iturmtukmendeteksi bakteripadatanaman metodePCR, farktor-farktror
yang mempengaruhi keberhasilan reaksi PCR perlu
dioptimalkan. Dari hasil penelitian ini diharapkan
akan diperoleh teknik detelsi dini patogen pada
tanammkentang yangpating optimal secara molekuls
untuk menghindari secara sistemik
dilapangan.
Bahan dan Metode
Sampel Tanaman dan Ekstraksi DNA
Sampel yang diuji berupa benih kentang yang ter-
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